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   ABSTRAK 
Kata kunci: 
Tuberkulosis (TB), Paru- 
paru, Kesembuhan 

 

Tuberkulosis (TB) paru tetap menjadi masalah kesehatan global yang signifikan, 
dengan kesembuhan pasien menjadi indikator kunci keberhasilan program 
pengendalian TB. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kesembuhan penderita TB paru dalam rangka meningkatkan 
efektivitas intervensi pengobatan TB. Penelitian ini melibatkan analisis data dari 
rekam medis pasien TB paru yang menjalani pengobatan di berbagai puskesmas 
dan rumah sakit. Faktor-faktor yang dianalisis melibatkan karakteristik pasien, 
seperti usia, jenis kelamin, status gizi, serta variabel klinis seperti tingkat 
keparahan penyakit dan kepatuhan terhadap pengobatan. Metode analisis statistik 
digunakan untuk menilai korelasi antara variabel-variabel ini dan tingkat 
kesembuhan pasien. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 
seperti tingkat kepatuhan terhadap pengobatan, status gizi pasien, dan usia 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesembuhan penderita TB paru. 
Penemuan ini memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan strategi 
intervensi yang lebih terarah, termasuk peningkatan dukungan klinis dan nutrisi 
bagi pasien TB paru yang rentan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan tingkat kesembuhan pasien TB paru dan 
mengoptimalkan efektivitas program pengendalian TB. Implikasi praktis dari 
temuan ini dapat membantu pihak kesehatan dalam merancang pendekatan yang 
lebih tepat sasaran untuk meningkatkan prognosis dan kesejahteraan penderita 
TB paru. 

 

   ABSTRACT 
 

Keywords: 
Tuberculosis (TB), Lung, 
Healing 

Pulmonary tuberculosis (TB) remains a significant global health problem, with 
patient recovery a key indicator of successful TB control programs. This study 
aims to analyze factors related to the recovery of pulmonary TB patients in order 
to improve the effectiveness of TB treatment interventions. This study involved 
analyzing data from the medical records of pulmonary TB patients undergoing 
treatment in various health centers and hospitals. The factors analyzed involved 
patient characteristics, such as age, sex, nutritional status, as well as clinical 
variables such as disease severity and adherence to treatment. Statistical analysis 
methods are used to assess the correlation between these variables and patient 
cure rates. The results of this study showed that factors such as the level of 
adherence to treatment, the patient's nutritional status, and age had a significant 
influence on the recovery of pulmonary TB patients. These findings provide a 
strong foundation for the development of more targeted intervention strategies, 
including improved clinical and nutritional support for susceptible pulmonary 
TB patients. This research is expected to make a real contribution in increasing 
the cure rate of pulmonary TB patients and optimizing the effectiveness of TB 

   control programs. The practical implications of these findings could help health 
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authorities design more targeted approaches to improve the prognosis and well- 
     being of people with pulmonary TB..  

 

PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TB) paru merupakan salah satu masalah kesehatan global yang memiliki 

dampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mencatat bahwa TB tetap menjadi ancaman serius dengan jutaan kasus baru yang terdeteksi setiap 

tahunnya. Meskipun telah ada upaya untuk mengendalikan dan mengobati TB, masih terdapat 

tantangan dalam mencapai tingkat kesembuhan yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesembuhan 

penderita TB paru. Meski telah banyak penelitian yang dilakukan terkait TB paru, masih terdapat 

kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi. Beberapa studi terdahulu fokus pada aspek medis dan 

farmakologis, namun kurang memperhatikan faktor-faktor sosial, ekonomi, dan perilaku yang 

turut berperan dalam kesembuhan penderita TB paru. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

faktor-faktor holistik yang mencakup berbagai dimensi yang dapat memengaruhi kesembuhan TB 

paru. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya meningkatkan tingkat 

kesembuhan penderita TB paru. Dengan memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kesembuhan, kita dapat mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif dan terarah untuk 

meningkatkan hasil pengobatan dan mengurangi beban penyakit TB. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa faktor yang berkaitan 

dengan kesembuhan penderita TB paru, seperti kepatuhan minum obat, status sosioekonomi, dan 

dukungan sosial. Namun, masih diperlukan analisis lebih lanjut untuk memahami interaksi 

kompleks antara faktor-faktor ini dan dampaknya terhadap kesembuhan. Keunikan dari penelitian 

ini terletak pada pendekatan holistik yang mencakup berbagai dimensi faktor yang dapat 

berpengaruh pada kesembuhan penderita TB paru. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi penanganan dan perawatan 

TB yang lebih komprehensif. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kesembuhan penderita TB paru. Melalui pemahaman mendalam terhadap 

faktor-faktor ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi intervensi yang lebih efektif untuk 
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meningkatkan tingkat kesembuhan. Manfaat penelitian ini mencakup kontribusi terhadap 

pengetahuan ilmiah dalam bidang kesehatan, pengembangan kebijakan kesehatan yang lebih 

terarah, serta peningkatan kualitas hidup penderita TB paru melalui pendekatan yang lebih holistik 

dalam penanganannya. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional analitik dengan desain studi potong 

lintang (cross-sectional). Desain ini dipilih untuk memungkinkan pengumpulan data pada satu 

titik waktu dengan tujuan menganalisis hubungan antara faktor-faktor tertentu dengan 

kesembuhan penderita TB paru. Populasi penelitian ini adalah seluruh penderita TB paru yang 

sedang dalam proses pengobatan di pusat kesehatan terpilih. Pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive, dengan kriteria inklusi adalah penderita TB paru yang telah menjalani 

pengobatan minimal satu bulan. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus sampel statistik 

dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen mencakup faktor-faktor seperti kepatuhan minum obat, status sosioekonomi, 

dukungan sosial, dan faktor-faktor terkait lainnya. Variabel dependen adalah kesembuhan 

penderita TB paru. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelumnya. Selain itu, data tambahan seperti rekam 

medis dan informasi laboratorium juga diambil untuk mendukung analisis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada responden sesuai 

dengan kuesioner yang telah disiapkan. Tim peneliti juga mengakses rekam medis dan informasi 

laboratorium penderita TB paru untuk memastikan keakuratan data. Data yang terkumpul akan 

dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai, seperti analisis regresi logistik untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kesembuhan penderita TB paru. 

Analisis ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik terkini untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas hasil. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian analisis dan pembahasan ini, penelitian mengfokuskan pada pemahaman 

mendalam terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan kesembuhan penderita tuberkulosis (TB) 
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paru. Data yang terkumpul dari wawancara, rekam medis, dan informasi laboratorium dianalisis dengan 

cermat menggunakan pendekatan statistik, khususnya analisis regresi logistik. 

 
Kepatuhan Minum Obat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor kepatuhan minum obat menjadi salah satu variabel 

yang paling signifikan berhubungan dengan kesembuhan penderita TB paru. Penderita yang memiliki 

tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap regimen pengobatan memiliki peluang kesembuhan yang lebih 

besar. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang terintegrasi antara petugas kesehatan dan 

pasien dalam memastikan kepatuhan minum obat yang konsisten. 

 
Status Sosioekonomi 

Variabel status sosioekonomi juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesembuhan. 

Penderita TB paru dengan status sosioekonomi yang lebih tinggi cenderung memiliki peluang 

kesembuhan yang lebih besar. Faktor-faktor seperti pendidikan, pekerjaan, dan tingkat pendapatan 

memainkan peran penting dalam aksesibilitas terhadap perawatan dan dukungan selama proses 

pengobatan. 

 
Dukungan Sosial 

Dukungan sosial, termasuk dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar, juga ditemukan 

berhubungan positif dengan kesembuhan. Penderita TB paru yang mendapatkan dukungan emosional 

dan praktis lebih besar kemungkinannya untuk sembuh. Oleh karena itu, implementasi program 

pendampingan sosial dan pendekatan komunitas dapat meningkatkan hasil kesembuhan. 

 
Faktor-Faktor Lainnya 

Selain variabel utama di atas, faktor-faktor lain seperti usia, jenis kelamin, dan adanya penyakit 

penyerta juga dianalisis. Meskipun tidak seluruhnya signifikan, analisis mendalam terhadap faktor- 

faktor ini memberikan gambaran holistik tentang kondisi penderita TB paru. 

Hasil analisis ini memberikan implikasi signifikan untuk pengembangan intervensi dan 

kebijakan kesehatan. Peningkatan program pemantauan kepatuhan, penguatan dukungan sosial, dan 

strategi pemulihan ekonomi menjadi poin-poin kunci dalam upaya meningkatkan tingkat kesembuhan 
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penderita TB paru. Rekomendasi juga mencakup perluasan program edukasi masyarakat dan promosi 

kesehatan untuk meningkatkan pemahaman tentang TB paru dan pentingnya peran aktif masyarakat 

dalam mendukung proses kesembuhan. 

Analisis mendalam ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kesembuhan penderita TB paru. Dengan merinci variabel-variabel yang 

memainkan peran kunci, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan strategi 

intervensi yang lebih terfokus dan berkelanjutan dalam upaya mengatasi masalah TB paru di 

masyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis faktor yang berhubungan dengan kesembuhan penderita 

Tuberkulosis (TB) paru, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan minum obat, status sosioekonomi, 

dan dukungan sosial memiliki peran krusial dalam menentukan tingkat kesembuhan. Penderita TB 

paru yang mematuhi regimen pengobatan dengan baik, memiliki status sosioekonomi yang lebih 

tinggi, dan mendapatkan dukungan sosial yang memadai memiliki peluang kesembuhan yang lebih 

besar. Faktor-faktor ini saling terkait dan perlu diperhatikan secara holistik dalam perumusan 

kebijakan kesehatan. Rekomendasi strategi intervensi yang lebih terfokus, termasuk peningkatan 

program pemantauan kepatuhan, penguatan dukungan sosial, dan promosi kesehatan masyarakat, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas upaya pengobatan dan mendukung tercapainya tingkat 

kesembuhan yang optimal pada penderita TB paru. Kesimpulan ini memberikan landasan bagi 

perbaikan sistem perawatan kesehatan dan pembentukan kebijakan yang lebih berorientasi pada 

pasien untuk mengatasi permasalahan TB paru secara komprehensif. 
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